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 BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Pandeglang Kecamatan Mandalawangi 

Kota Pandeglang. Dalam penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen 

dengan desain nonequivalent control group design. Subjek penelitian ini adalah 

siswa dan siswi MIN 2 Pandeglang yaitu kelas III A  dan kelas III B  tahun 

pelajaran 2018/2019 dengan rincian jumlah siswa di masing-masing kelas dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Siswa Kelas III MIN 2 Pandeglang 

No Kelas Jumlah siswa laki-laki 
Jumlah siswa 
perempuan 

Jumlah 
keseluruhan 

1 III A 12 7 19 
2 III B 10 9 19 

Jumlah 22 16 38 
 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen non-equivalent control group 

design yang menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pada pembelajaran IPA, kelompok eksperimen menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Masing-masing kelompok diberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan 

sebelum pembelajaran berlangsung. Tujuan diberiknnya pretest ini untuk 
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mengetahui keadaan awal masing-masing kelompok. Posttest diberikan setelah 

seluruh pelajaran telah disampaikan oleh guru. Tujuan  diberikannya posttest ini 

untuk mengetahui keadaan akhir masing-masing kelompok setelah diberikan 

treatmen. 

1. Pretest  

Pretest diberikan pada awal sebelum pembelajaran berlangsung. Pretest ini 

dilakukan untuk mengetahui keadaan awal masing-masing kelompok. Pretest atau 

tes ini diberikan kepada siswa kelas III A dan III B.  

a. Hasil pretest kelas III A 

Pretest kelas III A dilaksanakaan pada hari senin, 29 April 2019. Hasil 

belajar awal kelas III A dipaparkan melalui tabel distribusi untuk mendeskripsikan 

dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil penelitian. Adapun distribusi 

frekuensi hasil belajar awal (pretest) kelas III A adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Skor Awal (Pretest) Siswa Kelas III A 
Nilai Frekuensi 

15 
40 
45 
50 
55 
60 
65 
75 
80 
85 
90 
 

1 
2 
1 
3 
2 
4 
2 
1 
1 
1 
1 

Jumlah 19 
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Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar kelas III A maka dapat 

digambarkan dalam grafik berikut: 

 

Gambar 4.2. Grafik Nilai Pretest Kelas III A 

Berdasarkan frekuensi distribusi diatas, bahwa hasil belajar awal kelas III A 

dengan skor 15 sebanyak 1 siswa, skor 40 sebanyak 2 siswa, skor 45 sebanyak 1 

siswa, skor 50 sebanyak 3 siswa, skor 55 sebanyak 2 siswa, skor 60 sebanyak 4 

siswa, skor 65 sebanyak 2 siswa, skor 75 sebanyak 1 orang, skor 80 sebanyak 1 

siswa, skor 85 sebanyak 1 siswa, dan skor 90 sebanyak 1 siswa. 

b. Hasil pretest kelas III B 

Pretest pada kelas III B dilakukan pada hari senin, 29 April 2019. Pretest 

dilakukan setelah soal yang akan digunakan telah diuji coba dan telah layak 

digunakan melalui analisis validitas dan reliabilitas. 

Hasil belajar awal kelas III B dipaparkan melalui tabel untuk 

mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Adapun distribusi frekuensi hasil pembelajaran awal (pretest) kelas III B adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Skor Awal (Pretest) Siswa Kelas III B 

Nilai Frekuensi 
25 
35 
40 
45 
50 
55 
60 
65 
70 
75 
90 
95 

1 
1 
1 
1 
3 
1 
1 
2 
2 
2 
2 
2 

Jumlah 19 
 

Berdasarkan frekuensi hasil belajar kelas III B dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini? 

 

  Gambar 4.3: Grafik Nilai Pretest Kelas III B 

Berdasarkan frekuensi distribusi diatas, bahwa hasil belajar awal kelas III B 

dengan skor 25 sebanyak 1 siswa, skor 35 sebanyak 1 siswa, skor 40 sebanyak 1 

siswa, skor 45 sebanyak 1 siswa, skor 50 sebanyak 3 siswa, skor 55 sebanyak 1 

siswa, skor 60 sebanyak 1 siswa, skor 65 sebanyak 2 orang, skor 70 sebanyak 2 
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siswa, skor 75 sebanyak 2 siswa, skor 90 sebanyak 2 siswa, dan skor 95 sebanyak 2 

siswa.  

Adapun hasil perhitungan statistik data pretest kelas III A dan kelas III B 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Statistik Data Pretest Kelas III A Dan Kelas III B 

Statistik Kelas III A Kelas III B 
Nilai Minimum 15 25 

Nilai Maksimum 90 95 
Nilai Rata-rata 60,68 63,18 

Simpangan Baku 18,24 21,30 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan pretest kelas 

III A nilai minimum 15, nilai maksimum 90, nilai rata-rata 60,68 dan simpangan 

baku 18,24. Sedangkan hasil perhitungan pretest kelas III B nilai minimum 25, 

nilai maksimum 95, nilai rata-rata 63,18 dan simpangan baku 21,30. 

2. Treatmen  

Setelah kedua kelas diberikan pretest, langkah selanjutnya adalah pemberian 

treatmen. Pemberian treatmen ini dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Treatmen yang diberikan pada dua kelompok ini dibedakan pada 

penggunaan model pembelajarannya. Pada kelas eksperimen, pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran inside outside circle, sedangkan pada kelompok 

kontrol tidak menggunakan model pembelajaran melainkan menggunakan metode 

konvensional. 



57 
 
a. Kelas Eksperimen 

Pelaksanaan penelitian dikelas eksperimen dilakukan pada tanggal 30 April 

dan 3 Mei 2019. Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 

melakukan observasi lokasi, uji coba soal dan pemberian  arahan proses penelitian 

yang akan dilakukan. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan media yang 

diperlukan seperti alat tulis, bahan ajar, RPP dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini pemberian treatmen untuk kelompok eksperimen 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle. 

Sebelumnya siswa diberikan arahan tentang model inside outside circle serta 

penerapan dan langkah-langkahnya. Penerapan model pembelajaran tipe inside 

outside circle di kelas eksperimen yaitu, guru masuk ke kelas eksperimen di jam 

pertama sampai kedua. Pembelajaran diawali ketika guru memberikan salam dan 

mengajak semua siswa berdoa. Setelah semuanya berdoa guru mengecek kesiapan 

siswa dengan mengisi lembar kehadiran serta memeriksa kerapihan pakaian dan 

tempat duduk siswa masing-masing. Guru memberikan tepuk semangat dan 

menginformasikan materi bentuk energi yang akan dipelajari ketika pembelajaran. 

Setelah materi bentuk energi tersampaikan semua, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum dipahami. 

Setelah itu guru memperlihatkan suatu contoh terkait dengan materi bentuk energi, 

kemudian guru membagi siswa menjadi dua kelompok, kelompok pertama 

beranggotakan 11 orang, dan kelompok kedua beranggotakan 8 orang. Kelompok 
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pertama dan kelompok kedua masing-masing membuat lingkaran. Kelompok 

pertama sebagai kelompok lingkaran yang berada diluar, dan kelompok kedua 

sebagai kelompok lingkaran yang berada didalam kelompok lingkaran luar. 

Kelompok lingkaran luar dan kelompok lingkaran dalam saling berhadapan 

berpasangan.  

Kemudian siswa yang berada di lingkaran dalam  diam di tempat, sementara 

siswa yang berada di lingkaran luar bergeser satu atau dua langkah searah jarum 

jam untuk berbagi informasi. Sekarang giliran siswa yang berada dilingkaran kecil 

untuk berbagi informasi. Demikian seterusnya sampai siswa selesai berbagi 

informasi tentang materi bentuk energi. Setelah perputaran selesai dilakukan, 

masing-masing siswa mencatat di buku tulis informasi apa saja yang telah didapat 

dari teman pasangannya ketika saling berbagi informasi. Setelah kegiatan awal dan 

kegiatan inti terlaksana, guru mengevaluasi siswa dengan memberikan beberapa 

pertanyaan. Kemudian guru mengambil kesimpulan bersama siswa  mengenai 

materi yang telah dipelajari. Guru mengajak siswa berdoa bersama dan salam untuk 

menutup pembelajaran. 

b. Kelas Kontrol  

Pelaksanaan pembelajaran dikelas kontrol dilakukan pada tanggal 29 dan 30 

April 2019, pembelajaran pada kelas kontrol berbeda dengan pembelajaran pada 

kelas eksperimen. Persiapan yang dilakukan pada kelas kontrol hanya menyiapkan 

RPP dan media gambar saja karena pembelajaran yang dilakukan hanya 
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menggunakan metode konvensional. Pembelajaran dikelas kontrol berjalan dengan 

waktu yang sama dilakukan pada jam keempat pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran dikelas kontrol yaitu guru mengawali salam dan 

mengajak semua siswa berdoa, setelah selesai berdoa kemudian guru mengecek 

kesiapan siswa dengan mengabsen kehadiran serta memeriksa pakaian dan tempat 

duduk siswa masing-masing. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

yaitu tentang bentuk energi. guru menjelaskan materi bentu energi hanya dengan 

media gambar yang telah disediakan, kemudian siswa mengamati ketika guru 

sedang menjelaskan materi. Setelah semua materi tersampaikan, kemudian guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada materi yang belum 

dipahami. Apabila tidak ada yang bertanya, guru melanjutkan kembali menjelaskan 

materi bentuk energi yang selanjutnya.  

Setelah semua materi terlaksana guru mengambil kesimpulan bersama siswa 

tentang materi yang telah dipelajari. Kemudian guru dan siswa membaca doa dan 

guru mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran. Siswa kelas kontrol 

mempunyai kemampuan pemahaman yang tidak jauh berbeda dengan siswa kelas 

eksperimen, hanya saja dalam treatmen ini dibedakan pada model pembelajaran 

yang digunakan. 

3. Posttest  

a. Hasil postest eksperimen 

Pelaksanaan posttest dikelas eksperimen dilakukan pada tanggal 4 Mei 2019. 

Posttest ini dilakukan sebagai penilaian akhir setelah pemberian treatmen. Soal 
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yang digunakan sama dengan soal pretest agar hasil yang didapatkan benar-benar 

berpengaruh dari model pembelajaran yang telah digunakan. Hasil belajar kelas 

eksperimen dipaparkan melalui tabel untuk mendeskripsikan dan memperjelas data 

yang telah didapatkan dari hasil penelitian. 

Adapun distribusi frekuensi hasil pembelajaran akhir (posttest) dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Skor Akhir (Posttest) Nilai Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi 
20 
55 
65 
70 
75 
80 
85 
95 
100 

2 
1 
3 
3 
3 
2 
2 
1 
2 

Jumlah 19 
 

Berdasarkan hasil distribusi dan frekuensi nilai akhir eksperimen, dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Grafik Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan grafik dan distribusi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar akhir (posttest) kelas eksperimen dengan skor 20 sebanyak 2 siswa, skor 55 

sebanyak 1 siswa, skor 65 sebanyak 3 siswa, skor 70 sebanyak 3 siswa, skor 75 

sebanyak 3 siswa, skor 80 sebnyak 2 siswa, skor 85 sebanyak 2 siswa, skor 95 

sebanyak 1 siswa dan skor 100 sebanyak 2 siswa. 

b. Hasil posttest kontrol 

Pelaksanaan posttest kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2019. 

Hasil belajar akhir (posttest) kelas kontrol dipaparkan melalui tabel untuk 

mendiskripsikan dan menjelaskan data dari hasil penelitian. 

Adapun distribusi frekuensi hasil pembelajaran akhir (posttest) dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Skor Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi 

25 
40 
50 
55 
60 
65 
70 
75 
80 
90 

1 
1 
2 
1 
2 
3 
2 
2 
2 
3 
 

Jumlah 19 
 

Berdasarkan distribusi frekuensi diatas, dapat digambarkan melalui grafik 

sebagai berikut: 



62 
 

 

Gambar 4.5. Grafik Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Berdasarkan grafik dan distribusi frekuensi diatas, dapat dilihat bahwa hasil 

belajar akhir (posttest) kelas kontrol dengan skor 25 sebanyak 1 siswa, skor 40 

sebanyak 1 siswa, skor 50 sebanyak 2 siswa, skor 55 sebanyak 1 siswa, skor 60 

sebanyak 2 siswa, skor 65 sebanyak 3 siswa, skor 70 sebanyak 2 siswa, skor 75 

sebanyak 2 siswa, skor 80 sebanyak 2 siswa, dan skor 90 sebanyak 3 siswa. 

Adapun hasil perhitungan statistik data posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Statistik Kelas III A Kelas III B 
Nilai Minimum 20 25 

Nilai Maksimum 100 90 
Nilai Rata-rata 72,97 67,26 

Simpangan Baku 21,50 18,67 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan posttest kelas 

III A nilai minimum 20, nilai maksimum 100, nilai rata-rata 72,97 dan simpangan 
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baku 21,50. Sedangkan hasil perhitungan pretest kelas III B nilai minimum 25, 

nilai maksimum 90, nilai rata-rata 67,26 dan simpangan baku 18,67. 

B. Uji Prasyarat Analisis Hasil Belajar 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan uji chi kuadrat (χ²). Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut: 

a. Pretest  

1) Hasil Uji Normalitas Kelas III A 

Dari hasil perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung = 1,487. Selanjutnya 

nilai ini dibandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel dengan dk (derajat 

kebebasan) = 6 – 1 = 5. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat diketahui bahwa bila dk = 5 

dan kesalahan yang ditetapkan 5%, maka nilai Chi Kuadrat tabel = 11,070. Karena 

nilai Chi Kuadrat hitung (χ²hitung) lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel (χ²tabel) atau 

1,487<11,070 hal ini menunjukkan bahwa data pretest untuk kelas III A 

berdistribusi normal. Lihat lampiran 19. 

2) Hasil Uji Normalitas Kelas III B 

Dari hasil perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung = 3,168. Selanjutnya 

nilai ini dibandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel dengan dk (derajat 

kebebasan) = 6 – 1 = 5. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat diketahui bahwa bila dk = 5 

dan kesalahan yang ditetapkan 5%, maka nilai Chi Kuadrat tabel = 11,070. Karena 

nilai Chi Kuadrat hitung (χ²hitung) lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel (χ²tabel) atau 
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3,168<11,070 hal ini menunjukkan bahwa data pretest untuk kelas III B 

berdistribusi normal. Lihat lampiran 19. 

Adapun hasil uji normalitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Data Pretest Kelas III A dan III B 

Kelas χ2
hitung χ2

tabel Keputusan 
III A 1,487 11,070 Normal 
III B 3,168 11,070 Normal 

b. Posttest  

1). Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Dari hasil perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung = 9,361. Selanjutnya 

nilai ini dibandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel dengan dk (derajat 

kebebasan) = 6 – 1 = 5. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat diketahui bahwa bila dk = 5 

dan kesalahan yang ditetapkan 5%, maka nilai Chi Kuadrat tabel = 11,070. Karena 

nilai Chi Kuadrat hitung (χ²hitung) lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel (χ²tabel) atau 

9,361<11,070 hal ini menunjukkan bahwa data posttestt untuk kelas III A 

berdistribusi normal. Lihat lampiran 19. 

2). Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Dari hasil perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung = 5,979. Selanjutnya 

nilai ini dibandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel dengan dk (derajat 

kebebasan) = 6 – 1 = 5. Berdasarkan tabel Chi Kuadrat diketahui bahwa bila dk = 5 

dan kesalahan yang ditetapkan 5%, maka nilai Chi Kuadrat tabel = 11,070. Karena 

nilai Chi Kuadrat hitung (χ²hitung) lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel (χ²tabel) atau 
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5,979<11,070 hal ini menunjukkan bahwa data posttest untuk kelas III B 

berdistribusi normal. Lihat lampiran 19. 

Adapun uji normalitas data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Posttest Kelas III A Dan III B 
Kelas χ2

hitung χ2
tabel Keputusan 

III A 9,361 11,070 Normal 
III B 5,979 11,070 Normal 

 

2. Uji Homogenitas  

Setelah diketahui data berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui apakah data yang diuji memiliki varian yang sama 

atau tidak. Kriteri homogenitas dicari dengan membandingkan varian terbesar dan 

varian terkecil yang dinyatakan dalam nilai f. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas 

Nilai 
Dk 

pembilang 
Dk 

penyebut 
Α Fhitung Ftabel Keputusan 

Pretest 
kelas III 
A dan 
III B 

18 17 0,05 1,84 2,29 Homogen 

Posttest 
kelas III 
A dan 
III B 

18 17 0,05 1,74 2,29 Homogen 

 

 Dk pembilang = n-1 = 19-1= 18 (varians terbesar) dan dk penyebut = n-1 =  

18-1= 17 (varians terkecil). Dengan nilai α = 0,05 diperoleh nilai ftabel = 2,29 karena 

Fhitung < ftabel atau 1,84< 2,29 sesuai dengan ketentuan maka H0 diterima. Jadi data  
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pretest kelas eksperimen dan data pretest kelas kontrol homogen. Lihat lampiran 

20. 

 Dengan Kriteria : 

   Jika Fhitung < ftabel maka varians homogen 

   Jika Fhitung > ftabel maka varians tidak homogen 

 Dk pembilang = n-1 = 19-1= 18 (varians terbesar) dan dk penyebut = n-1 = 

18-1= 17 (varians terkecil). Dengan nilai α = 0,05 diperoleh nilai ftabel = 2,29 karena 

Fhitung < ftabel  atau 1,74 < 2,29 sesuai dengan ketentuan maka H0 diterima. Jadi data 

posttest  kelas eksperimen dan data posttest kelas kontrol homogen. Lihat lampiran 

20. 

Dengan Kriteria : 

Jika Fhitung < ftabel maka varians homogen 

Jika Fhitung > ftabel maka varians tidak homogen 

C. Pengujian  Hipotesis  

Pengujian hipotesis menggunakan uji “t untuk dua sampel yang satu sama 

lain saling berhubungan. Hasil analisis data penelitian dapat dilihat pada tabel 4.9 

pada lampiran 21. 

Adapun hipotesis yang diujikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

       H0  :  Tidak dapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang  

                 pembelajarannya menggunakan model inside outside circle dan  

                 siswa yang  pembelajarannya menggunakan model konvensional. 

       Ha   : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang  
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                 pembelajarannya menggunakan model inside outside circle dan  

                 siswa yang menggunakan  pembelajaran konvensional. 

Tabel 4.11. Hipotesis Uji t 

N Miu (µ ) Rata-rata to ttabel Simpulan 

19 
µX1= 
71,05 

71,0 5,483 2,110 

Ho ditolak 
dan 

menerima 
Ha 

19 
µX2= 
64,47 

64,4 5,483 2,898 

Ho ditolak 
dan 

menerima 
Ha 

 

Dengan taraf signifikansi pada α = 0,05 dengan df= n-2 = 19-2= 17 adalah 

2,110 dan untuk sigmifikansi α = 0,01 dengan df = n- 2 = 19-2 = 17 adalah 2,898. 

Karena tobservasi lebih besar dari ttabel yaitu 5,483 > 2,110 atau 5,483 > 2,898 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh terhadap hasil belajar IPA. 

Hasil belajar IPA post-test kelas eksperimen lebih baik dari hasil post-test 

kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar post-test kelas 

eksperimen sebesar 72,97 dan hasil post-test kelas kontrol sebesar 67,26 Lihat 

lampiran 21. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Pandeglang dengan melibatkan dua kelas 

yaitu kelas III A dan kelas III B. Pada awal penelitian ini dilakukan pretest pada 

kelas A dan B untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas tersebut. Pretest ini 

menggunakan soal multiple choice sebanyak 20 butir soal yang telah divalidasi. 

Setelah pretest dilakukan diperoleh hasil pretest siswa pada pelajaran IPA materi 
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bentuk energi dengan nilai rata-tata pretest kelas III A 60,68 dan nilai rata-rata 

pretest kelas III B 63,18. 

Setelah mengetahui kemampuan kedua kelas tersebut, maka dilakukan 

penelitian pada kelas tersebut yaitu kelas III A dan kelas III B. Pada kelas III B 

sebagai kelas kontrol dan kelas III A sebagai kelas eksperimen dan diberikan 

treatment pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe inside outside circle. 

Setelah dilakukan proses pembelajaran, kedua kelas tersebut diberikan posttest 

dengan materi yang sama untuk melihat hasil belajar IPA materi bentuk energi 

didapatkan nilai rata-rata kelas III A yaitu 72,97 dan kelas III B yaitu 67,26. 

Berdasarkan hasil analisis posttest menunjukkan bahwa hasil belajar IPA 

siswa pada materi bentuk energi menjadi lebih baik dengan menggunakan model 

kooperatif tipe inside outside circle yang pada saat pembelajaran berlangsung 

dibandingkan dengan nilai pretest yang tidak dilakukan pemberian treatmen. 

Setelah mengetahui hasil dari nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran inside outside circle dengan 

pembelajaran yang menggunakan metode konvensional. Hasil uji tobservasi didapat 

dengan nilai 5,483. Ternyata to lebih besar dari ttabel yaitu 2,110 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dari hasil analisis dapat diketahui 75% hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh model inside outside circle, 25% dipengaruhi oleh gaya belajar 

siswa, kemampuan siswa dalam belajar, model-model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, lingkungan yang ada disekitar siswa dan lain sebagainya. 
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Dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai akhir posttest kelas eksperimen 

dan posttest kelas kontrol lebih tinggi pada pelaksanaan posttest kelas eksperimen 

dibandingkan posttest kelas kontrol. Sehingga ada pengaruh yang positif dari 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA untuk materi bentuk energi. 

Hal ni sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Renda 

dengan judul penelitiannya : pengaruh model pembelajaran inside outside circle 

terhadap hasil belajar IPA” diperoleh data melalui  pengujian  hipotesis  diperoleh  

thitung  =  3,06.  Berdasarkan  taraf  signifikansi  5%  dan  derajat kebebasan db = 43 

diperoleh nilai ttabel = 2,021.  Karena thitung = 3,06 dan ttabel = 2,021, ini  berarti thitung  

>  ttabel   maka  hipotesis  nol  ditolak  dan  hipotesis  alternatif  diterima.  Jadi  

dapat  disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle 

(IOC) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA.1 Kemudian diperkuat Pande 

Rahmalika, Oka Negara dan Semara Putra dengan judul penelitiannya “ pengaruh 

model pembelajaran inside outside circle dengan  time berbantuan multimedia 

terhadap hasil belajar IPA” diperoleh data hasil belajar siswa melalui uji t dengan 

jumlah 4,7003 lebih besar dari ttabel  yaitu 2,00.2  

                                                           
1 Utami, Kusmariyatni dan Renda,”Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle 

Terhadap Hasil Belajar IPA”. Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 2(03), 302-311, 2018. ISSN 2579-3276. 
Open Access: ttps://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JISD/index 

2 Pande Rahmalika, Oka Negara dan Semara Putra,” Pengaruh Model Pembelajaran Inside 
Outside Circle Dengan Time Berbantuan Multimedia Terhadap Hasil Belajar IPA” e-jurnal Mimbar 
PGSD, 2 (01), 2014. Open Access: ttps://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JISD/index  
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Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan model 

pembelajaran inside outside circle pada proses pembelajaran IPA dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 




